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Pengertian Kas
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2007:21) :

Kas adalah mata uang kertas dan logam baik rupiah maupun valuta asing yang
masih berlaku sebagai alat pembayaran yang sah, termasuk pula dalam kas adalah mata
uang rupiah yang ditarik dari peredaran dan masih dalam masa tenggang untuk
penukarannya ke Bank Indonesia.

Kas merupakan uang tunai yang dimiliki perusahaan dan dapat segera digunakan setiap

saaat (Kasmir, 2010:40). Kas merupakan komponen aset lancar paling dibutuhkan guna

membayar kebutuhan yang diperlukan. Jumlah uang kas yang ada di perusahaan harus diatur

sebaik mungkin sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Apabila uang kas terlalu banyak,

sedangkan penggunaannya kurang efektif, akan terjadi uang menganggur.

Menurut Baridwan (2010:83) Kas merupakan suatu alat pertukaran dan juga digunakan

sebagai ukuran dalam akuntansi. Dalam neraca, kas merupakan aset yang paling lancer, dalam

arti paling sering berubah. Hampir pada setiap transaksi dengan pihak luar selalu mempengaruhi

kas.

Menurut Munawir (2010:159) Sumber penerimaan kas dalam suatu perusahaan pada

dasarnya dapat berasal dari :

1.

Hasil penjualan investasi jangka panjang, aset tetap baik yang berwujud maupun yang
tidak berwujud (intangible assets) atau adanya penurunan aset tidak lancar yang
diimbangi dengan penambahan kas.

Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan modal oleh pemilik
perusahaan dalam bentuk kas.

Pengeluaran surat tanda bukti hutangbaik jangka pendek (wesel) maupun utang jangka
panjang (hutangobligasi, hutang hipotikatau hutang jangka panjang yang lain) serta
bertambahnya hutang yang diimbangi dengan penerimaan kas.

Adanya penurunan atau berkurangnya aset lancar selain kas yang dimbangi dengan
adanya penerimaan kas, misalnya adanya penurunan piutang karena adanya penerimaan
pembayaran, berkurangnya persediaan barang dagangan karena adanya penjualan secara
tunai, adanya penurunan surat berharga (efek) karena adanya penjualan dan sebagainya.
Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau deviden dari investasinya, sumbangan
atauhadiah maupun adanya pengembalian kelebihan pembayaran pajak pada periode-
periode sebelumnya.

Menurut Munawir (2010:159) Adapun penggunaan atau pengeluaran kas dapat



disebabkan oleh adanya transaksi-transaksi sebagai berikut:

1.

2.

3.
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Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek maupun jangka panjang
serta adanya pembelian aset tetap lainnya.

Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengembalian kas perusahaan
oleh pemilik perusahaan.

Pelunasan atau pembayaran angsuran hutang jangka pendek maupun hutang jangka
panjang.

Pembelian barang dagangan secara tunai, adanya pembayaran biaya operasi yang
meliputi upah dan gaji, pembelian supplies kantor, pembayaran sewa, bunga, premi
asuransi, advertensi dan adanya persekot-persekot biaya maupun persekot pembelian.
Pengeluaran kas untuk pembayaran dividen (bentuk pembagian laba lainnya secara
tunai), pembayaran pajak, denda-denda dan sebagainya.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketersediaan Kas

Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas bisa melalui penerimaan dan

pengeluaran kas. Menurut Riyanto (2011:289), perubahan yang efeknya menambah dan

mengurangi kas dan dikatakan sebagai sumber-sumber penerimaan dan pengeluaran kas adalah

sebagai berikut:

1.

Berkurang dan bertambahnya aktiva lancar selain kas

Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti bertambahnya dan atau kas, hal ini dapat
terjadi karena terjualnya barang tersebut, dan hasil penjualan tersebut merupakan
sumber dana atau kas bagi perusahaan itu. Bertambahnya aktiva lancar dapat terjadi
karena pembelian barang, dan pembelian barang membutuhkan dana.

. Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap

Berkurangnya aktiva tetap berarti bahwa sebagian dari aktiva tetap itu dijual dan hasil
penjualannya merupakan sumber dana dan menambah kas perusahaan. Bertambahnya
aktiva tetap dapat terjadi karena adanya pembelian aktiva tetap dengan menggunakan
kas. Penggunaan kas tersebut mengurangi jumlah kas perusahaan.

. Bertambah dan berkurangnya setiap jenis hutang

Bertambahnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang berarti
adanya tambahan kas yang diterima oleh perusahaan. Berkurangnya hutang, baik
hutang lancar maupun hutang jangka panjang dapat terjadi karena perusahaan telah
melunasi atau mengangsur hutangnya dengan menggunakan kas sehingga mengurangi
jumlah kas.

. Bertambahnya modal

Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnya disebabkan karena adanya
emisi saham baru, dan hasil penjualan saham baru. Berkurangnya modal dengan
menggunakan kas dapat terjadi karena pemilik perusahaan mengambil kembali atau
mengurangi modal yang tertanam dalam perusahaan sehingga jumlah kas berkurang.



5. Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi perusahaan
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Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan dari operasinya berarti terjadi
penambahan kas bagi perusahaan yang bersangkutan sehingga penerimaan kas
perusahaanpun bertambah. Timbulnya kerugian selama periode tertentu dapat
menyebabkan ketersediaan kas berkurang karena perusahaan memerlukan kas untuk
menutup kerugian. Dengan kata lain, pengeluaran  kas bertambah  sehingga
ketersediaan kas menjadi berkurang.

Motif Menyimpan Kas

Menurut Sutrisno (2013:72) ada 3 alasan (motif) perusahaan atau unit ekonomi lainnya

untuk menyimpan kas, antara lain :

1.

Motif Transaksi (Transaction Motive)

Berarti seseorang atau perusahaan memegang uang tunai untuk keperluan realisasi dari
berbagai transaksi bisnisnya, baik transaksi yang rutin (regular) maupun yang tidak
rutin.Seperti pembayaran upah, pembayaran hutangn, pembelian bahan, dan pembayaran-
pembayaran tunai lainnya baik yang dibayar dengan uang tunai maupun cek.

Motif Berjaga-jaga (Precautionary Motive)

Berarti seseorang atau perusahaan memegang uang tunai yang dimaksudkan untuk
mengantisipasi adanya kebutuhan-kebutuhan yang bersifat mendadak. Pada perusahaan
motif berjaga-jaga ini biasa dilihat dari saldo kas minimum yang ditetapkan. Besarnya
saldo kas minimum yang ditentukan sebagai indicator penyimpangan aliran kas yang
dianggarkan. Penerimaan dan pengeluaran diperusahaan biasanya diprediksi melalui
anggaran cash atau cash budget. Apabila antara penerimaan dan pengeluaran bias
diprediksi dengan tepat, maka kebutuhan kas yang bersifat mendadak bias ditentukan
sekecil mungkin berarti saldo kas minimum kecil tetapi bila prediksi penerimaan dan
pengeluaran kas tidak bisa di prediksi dengan akurat, maka membutuhkan saldo kas
minimum yang besar karena kemungkinan kebutuhan kas mendadaksangat besar.

Motif Spekulasi (Speculative Motive)

Motif ketiga adalah motivasi seseorang atau perusahaan memegang uang dalam bentuk
tunai karena adanya keinginan memperoleh keuntungan yang besar dari suatu
kesempatan investasi, biasanya investasi yang bersifat likuid. Saham mengalami
penurunan yang drastis, maka perusahaan bias menggunakan uangnya untuk membeli
sekuritas tersebut dengan harapan pada saat kondisi ekonomi membaik sekuritas tersebut
harganya juga akan ikut naik.

Disamping ketiga motif kepemilikan kas tersebut, perusahaan menahan kas untuk saldo

kompensasi (compensating balance). Saldo kompensasi ini berupa sejumlah dana minimum yang

diharuskan untuk tetap ada di bank dalam rekening perusahaan. Compensating balance

merupakan bentuk biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan untuk membayar jasa dari pihak

perbankan, karenanya tidak dapat digunakan untuk investasi dalam rangka meningkatkan

keuntungan.



2.1.3 Aliran Kas Dalam Perusahaan

Dalam perusahaan, kas dapat dilihat sebagai suatu aliran. Dari segi perputarannya, pola
kas meliputi aliran kas masuk (cash inflow) dan kas keluar (cash outflow). Dalam setiap entitas
usaha, kas merupakan komponen utama aset lancar. Kas digunakan untuk membiayai
pembelanjaan kontinyu maupun insidental serta investasi pada aset tetap. Aliran kas masuk dan
aliran kas keluarakan mempengaruhi besar kecilnya kas yang tersedia pada suatu entitas tersebut.

Apabila aliran kas masuk lebih besar dari pada kas keluar maka kas yang tersedia pada
perusahaan akan menjadi besar (Overinvestment dalam kas). Besarnya kas ini akan menaikkan
tingkat likuiditas pada perusahaan. Meskipun demikian, perusahaan akan mengalami kerugian
karena makin besarnya kas berarti makin besarnya uang yang menganggur dalam perusahaan
sehingga tingkat profitabilitas perusahaan akan turun. Demikian pula sebaliknya apabila aliran
kas masuk lebih kecil dari pada aliran kas keluar yang disebabkan oleh perusahaan yang hanya
mengejar profitabilitas saja, maka kas yang tersedia dalam perusahaan akan menjadi kecil atau
terjadi underinvestment pada kas. Tindakan demikian ini akan menempatkan perusahaan dalam
keadaan illikuid apabila sewaktu-waktu terjadi tagihan utang.

2.1.4 Manajemen Kas yang Efisien

Investasi pada aset tetap. Aliran kas masuk dan aliran kas keluar akan mempengaruhi
besar kecilnya kas yang tersedia pada suatu entitas tersebut. Apabila aliran kas masuk lebih besar
dari pada kas keluar maka kas yang tersedia pada perusahaan akan menjadi besar. Besarnya kas
ini akan menaikkan tingkat likuiditas pada perusahaan. Meskipun demikian ini akan menaikkan
tingkat likuiditas pada perusahaan. Meskipun demikian, perusahaan akan mengalami kerugian
karena makin besarnya kas berarti makin besarnya uang yang menganggur dalam perusahaan
sehingga tingkat profitabilitas perusahaan akan turun. Demikian pula sebaliknya apabila aliran
kas masuk lebih kecil dari pada aliran kas keluar yang disebabkan oleh perusahaan yang hanya
mengejar profitabilitas saja, maka kas yang tersedia dalam perusahaan akan menjadi kecil atau
terjadi underinvestment pada kas. Tindakan demikian ini akan menempatkan perusahaan dalam
keadaan illikuid apabila sewaktu-waktu terjadi tagihan utang.

Strategi dasar yang harus dilakukan oleh perusahaan dalam mengelola kasnya menurut
Syamsuddin (2011:234) adalah sebagai berikut :



1. Membayar utang dagang selambat mungkin asal jangan sampai mengurangi kepercayaan
pihak supplier kepada perusahaan tetapi memanfaatkan setiap potongan tunai yang
menguntungkan bagi perusahaan.

2. Mengatur perputaran persediaan secepat mungkin tetapi hindarilah resiko kehabisan
persediaan yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan pada masa-masa
selanjutnya.

3.  Kumpulkan piutang secepat mungkin tetapi jangan sampai mengakibatkan kemungkinan
menurunnya Vvolume penjualan pada masa yang akan dating karena Kketatnya
kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam penjualan kredit dan pengumpulan piutang.

2.1.5 Perputaran Kas

Perputaran kas merupakan kemampuan kas untuk menghasilkan pendapatan sehingga
dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu. Semakin tinggi tingkat
perputaran kas berarti semakin efisien tingkat penggunaan kasnya dan sebaliknya semakin
rendah tingkat perputarannya semakin tidak efisien, karena semakin banyak uang yang berhenti
atau tidak dipergunakan. Tingkat perputaran kas menunjukkan kecepatan perubahan kembali aset
lancar menjadi kas melalui penjualan makin tinggi tingkat perputaran kas, piutang dan
persediaan menunjukkan tingginya volume penjualan.

Perputaran kas adalah perputaran sejumlah modal kerja yang tertanam dalam kas dan
bank dalam satu periode akuntansi. Perputaran kas diketahui dengan membandingkan antara
jumlah pendapatan dan pemberian pinjaman dengan jumlah kas rata-rata. Dengan demikian
tingkat perputaran kas menunjukkan kecepatan kembalinya modal kerja yang tertanam pada kas
atau setara kas menjadi kas kembali melalui penjualan atau pendapatan.

Menurut Riyanto (2011:95) “Perputaran kas (cash turnover) adalah perbandingan antara
Sales dengan jumlah kas rata-rata”.

Tingkat perputaran kas merupakan ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh
perusahaan. Karena tingkat perputaran kas menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas
yang telah ditanamkan di dalam modal kerja.

Kas diperlukan perusahaan baik untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun
untuk mengadakan investasi baru dalam aset tetap. Dalam mengukur tingkat perputaran kas,
sumber masuknya kas yang telah tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari aktivitas



operasional perusahaan. Olehkarena itu, sumber kas dalam penelitian ini adalah berasal dari
aktivitas penjualan. Makin tinggi tingkat perputaran kas berarti makin cepat kembalinya kas
masuk pada perusahaan. Dengan demikian kas akan dapat dipergunakan kembali untuk
membiayai kegiatan operasional sehingga tidak mengganggu kondisi keuangan perusahaan.

Menurut Hery (2012:24) perputaran kas diukur dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :

Penjualan Bersih

Perputaran Kas =
Rata-rata Kas dan Setara Kas

2.2 Aset

Aset adalah barang atau benda yang terdiri dari benda tidak bergerak dan benda bergerak
baik yang berwujud (tangible) dan tidak berwujud (intangible) yang tercakup dalam
aktiva/kekayaan perusahaan. Keberadaan aset sangat membantu perusahaan dalam menjalankan
kegiatannya. Akan tetapi jika dalam pelaksanaannya aset tidak dirawat dan dikelola dengan baik
akan dapat menghambat kegiatan perusahan itu sendiri. Aset adalah sesuatu yang dimiliki oleh
perusahaan baik berupa tetap dan lancar dan lainya yang dipakai perusahaan dalam
mengembangkan dan menciptakan produk usahnya dan untuk aktivitas lainya di dalam usahnya
baik aset sebagai penunjang dan asset utama.

Pembagian aset ada dua yaitu aset lancar dan aset tetap. Aset lancar adalah sesuatu harta
yang dimiliki oleh perusahaan yang dimana harta perusahaan yang jangka waktunya kurang dari
setahun, seperti kas, deposito jangka pendek, piutang dangang, persediaan barang dagang,
peralatan, perlengakapan, dan lain-lain. Sedangkan aset tetap adalah sesuatu kekayaan yang
dimiliki oleh perusahaan yang sifatnya atau jangka waktunya lebih dari satu tahun, jenis aset
tidak lancar ini biasanya dibeli untuk digunakan untuk operasi dan tidak dimaksudkan untuk
dijual kembali. Contoh aset tetap antara lain adalah mobil, tanah, goodwill, merek dagang dan

lain-lain.

2.2.1 Perputaran Total Aset
Perputaran total aset atau total asset turnover merupakan perbandingan antara penjualan
dengan total aset suatu perusahaan dimana rasio ini menggambarkan kecepatan perputarannya

total aset dalam satu periode tertentu. Total assets turn over merupakan rasio yang menunjukkan



tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aset perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan
tertentu Syamsuddin (2013:62). Total assets turn over merupakan rasio yang menggambarkan
perputaran aset diukur dari volume penjualan. Jadi semakin besar rasio ini semakin baik yang
berarti bahwa aset dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan menunjukkan semakin efisien
penggunaan keseluruhan aset dalam menghasilkan penjualan. Dengan kata lain jumlah asset
yang sama dapat memperbesar volume penjualan apabila assets turn over ditingkatkan atau
diperbesar. Total assets turn over ini penting bagi para kreditur dan pemilik perusahaan, tapi
akan lebih penting lagi bagi manajemen perusahaan, karena hal ini akan menunjukkan efisien
tidaknya penggunaan seluruh aset dalam perusahaan. Menurut Kasmir (2010:187) rumus yang

digunakan untuk mencari rasio perputaran total aset(total asset turnover) adalah sebagai berikut :

Penjualan
Total Asset Turn Over =
Total Aset

2.3 Profitabilitas

Tingkat profitabilitas yang tinggi pada perusahaan akan meningkatkan daya saing antar
perusahaan. Perusahaan yang memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi akan membuka lini
atau cabang yang baru serta memperbesar investasi atau membuka investasi baru terkait dengan
perusahaan induknya. Tingkat keuntungan yang tinggi menandakan pertumbuhan perusahaan
pada masa mendatang. Setiap perusahaan akan melakukan pengukuran terhadap profitabilitas
yang diperolehnya.

Pengukuran terhadap profitabilitas akan memungkinkan bagi perusahaan, dalam hal ini
pihak manajemen untuk mengevaluasi tingkat earning dalam hubungannya dengan volume
penjualan, jumlah aset dan investasi tertentu dari pemilik perusahaan. Profitabilitas dinilai sangat
penting, karena untuk melangsungkan hidupnya suatu perusahaan haruslah berada dalam
keadaan yang menguntungkan atau profitable. Tanpa keuntungan akan sulit bagi perusahaan
untuk menarik modal dari luar. Para direktur, pemilik perusahaan dan yang paling utama pihak
manajemen perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan ini, karena disadari betul

pentingnya arti keuntungan bagi masa depan perusahaan.



Menurut Munawir (2010:33), “Rentabilitas atau Profitabilitas adalah Kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu”. Sedangkan menurut Harahap
(2013:304) adalah “Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba
melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah
karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya”.

Terdapat beberapa rasio untuk mengukur profitabilitas, berikut beberapa jenis rasio yang

dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas:

a. Profit Margin on Sales

Ratio Profit Margin atau marjin laba atas penjualan, menurut Kasmir (2010:199) adalah
“salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan”.Cara pengukuran
rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih.
Menurut Syamsuddin (2013:62) “Net Profit Margin adalah rasio antara laba bersih (net profit)
yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expenses termasuk pajak dibandingkan dengan
penjualan”. Semakin tinggi net profit margin, semakin baik operasi suatu perusahaan. Suatu net
profit margin yang dikatakan baik akan sangat tergantung dari jenis industri di dalam perusahaan

mana perusahaan berada.

b. Return on Investment (ROI)

Menurut Syamsuddin (2013:63) “Return  On Investment (ROI) adalah pengukuran
kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan atas penggunaan
jumlah keseluruhan aset yang tersedia dalam perusahaan”. Semakin tinggi rasio ini maka
semakin baik keadaan perusahaan. Rasio ini menunjukkan besar laba bersih yang diperoleh

perusahaan bila diukur dari nilai aset.

c. Return On Equity (ROE)

Menurut Kasmir (2010:204) “Hasil pengembalian Ekuitas atau Return on Equity atau
rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan

modal sendiri”.



Syamsuddin menyatakan (2013:64) pengertian Return On Equity adalah :Return On Equity
merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik
perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal
yang mereka investasikan dalam perusahaan.

Manfaat dari analisa rasio ini yaitu mengukur tingkat penghasilan bersih yang diperoleh
pemilik perusahaan atas modal yang diinvestasikan. Tingkat pengembalian atas ekuitas
pemegang saham penting artinya bagi para investor yang harus mencocokkan resiko pembiayaan
melalui hutang dengan profitabilitas yang kemungkinan besar (merupakan hak pemegang
saham). Semakin besar rasio ini semakin baik karena berarti posisi pemilik perusahaan

semakin kuat.

d. Laba per Lembar Saham Biasa

Rasio laba per lembar saham biasa (Earning per Share of Common Stock) atau disebut juga
rasio nilai buku, merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam
mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang rendah berarti manajemen belum
berhasil untuk memuaskan pemegang saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi maka
kesejahteraan pemegang saham meningkat dengan pengertian lain, bahwa tingkat pengembalian
tinggi Kasmir (2010:207). Untuk menghitung rasio ini, hitung nilai buku per lembar sahamnya,
yakni total ekuitas saham biasa dibagi dengan jumlah saham biasa yang beredar. Rasio nilai
buku dihitung dengan rumus harga saham per lembar saham dibagi dengan nilai bukunya.

Rasio profitabilitas akan memberikan jawaban akhir tentang efektifitas manajemen
perusahaan, rasio ini memberi gambaran tentang tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan.
Dalam laporan akhir ini penulis hanya akan membahas satu rasio profitabilitas, yaitu Return On
Investmen (ROI).

Munawir (2010:89) mengatakan bahwa “Return on Investment adalah kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba yang berkaitan dengan tingkat pengembalian atas
investasi”. Return On Investment (ROI) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang
dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang
ditanamkan dalam aset yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan

keuntungan.



Menurut Kasmir (2010:201) “Return On Investment (ROI) adalah rasio yang menunujkkan
hasil (return) atas jumlah aset yang digunakan dalam perusahaan”. ROI juga merupakan suatu
ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. Dengan demikian Return
On Investment (ROI) menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan
dengan jumlah investasi atau aset yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi

tersebut.

Return On Investment atau ROI dapat dirumuskan sebagai berikut :

Laba Setelah Pajak
Return on Investment = X 100%
Total Aset

2.3.1 Faktor yang Mempengaruhi Return On Investment (ROI)
Menurut Munawir (2010:89), Besarnya ROl dipengaruhi oleh dua faktor yaitu :
1. Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aset yang digunakan untuk operasi).
2. Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam prosentase
dalam jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini mengukur tingkat keuntungan yang

dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya.

Besarnya ROI akan berubah kalau ada perubahan profit margin atau assets turnover, baik
masing-masing atau kedua-duanya. Dengan demikian maka pimpinan perusahaan dapat
menggunakan salah satu atau kedua-duanya dalam rangka untuk memperbesar ROl.Usaha
mempertinggi ROI dengan memperbesar profit margin adalah bersangkutan dengan usaha untuk
mempertinggi efisiensi di sektor produksi, penjualan dan administrasi. Usaha mempertinggi ROI
dengan memperbesar assets turnover adalah kebijaksanaan investasi dana dalam berbagai aset,

baik aset lancer maupun aset tetap.

2.3.2 Hubungan Perputaran Kas dengan Profitabilitas

Menurut Kasmir (2010:140) rasio perputaran kas (Cash Turn Over) berfungsi untuk
mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan
dan membiayai penjualan. Perputaran kas merupakan perbandingan antara penjualan dengan

jumlah kas rata-rata. Perputaran kas menunjukkan kemampuan kas dalam menghasilkan



pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu.

Semakin tinggi perputaran kas ini akan semakin baik profitabilitasnya.

2.3.3 Hubungan Perputaran Total Aset dengan Profitabilitas

Menurut Harahap (2013:305), rasio Total Asset Turnover menggambarkan perputaran
aset diukur dari volume penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik, hal ini berarti bahwa
aset dapat lebih cepat berputar dan meraih laba. Rasio ini menunjukkan perputaran total aset
diukur darivolume penjualan dengan kata lain seberapa jauh kemampuan total aset menghasilkan
suatu penghasilan. Volume penjualan dapat di perbesar apabila total asset turnover ditingkatkan

atau diperbesar. Perputaran total aset ini dapat berperan dalam menentukan Profitabilitas.

2.4 Penelitian Terdahulu
Berikut ini akan dilampirkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya,
yang ditampilkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu
No Peneliti(tahun Judul Variabel Persamaan Perbedaan
penelitian)
1 | Ratih Gayatri | PengaruhPerputaran | Variabel Sama-sama Menggunakan
Astagfirli Modal Kerja, | Independent menggunakan | Rasio
(2011) Perputaran Total | dan Dependent | Rasio Perputaran
Aset dan Rasio | (Perputaran Perputaran Modal Kerja dan
Utang Terhadap | Modal Kerja, | Total Aset dan | Rasio Utang
Rentabilitas pada | Perputaran Rasio
Perusahaan Properti | Total Aset, | Profitabilitas
dan Real Estate yang | Rasio  Utang | atau
Terdaftar di Bursa | dan Rentabilitas
Efek Indonesia Rentabilitas)




Julkarnain (2011) Pengaruh Modal | Variabel Sama-sama Menggunakan
Kerja, Perputaran | Independent menggunakan | Rasio Modal
Modal Kerja, | dan Dependent | Rasio Kerja,
Perputaran Kas, (Modal Kerja, | Perputaran Perputaran
dan Perputaran | Perputaran Kas dan Rasio | Modal Kerja dan
Piutang  Terhadap | Modal Kerja, | Profitabilitas Perputaran
Profitabilitas Pada Perputaran Piutang
Perusahaan Industri | Kas, dan
Barang  Konsumsi | Perputaran
Yang Terdaftar Di | Piutang)
Bursa Efek
Indonesia Tahun
2008-2011
Ni Made Veronika | Pengaruh debt to | Variabel Sama-sama Menggunakande
Sari dan | G.A.N | equity ratio, firm | independent menggunakan | bt to  equity
Budiasih (2014) size, inventory | dan Dependent | Asset Turnover | ratio, firm size,
turnover danassets | (debt to equity | atau Rasio | dan  inventory
turnover pada | ratio, firm size, | Perputaran turnover
profitabilitas inventory Total Aset dan
turnover dan Rasio
assets Profitabilitas
turnover)

Sumber : Data hasil olahan 2014

2.5  Kerangka Pemikiran Teoritis

Kerangka Pemikiran merupakan konsep yang menggambarkan hubungan antara teori

dengan berbagai faktor yang teridentifikasi sebagai masalah riset Sugiyono (2012:127). Berikut

ini adalah kerangka yang dapat dilihat pada gambar 2.1 di bawah ini:

Perputaran Kas
(X9)

Return On Investment

Y)

Perputaran Total Aset
(X2)




Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kerangka penelitian di atas dapat dijelaskan bahwa Perputaran Kas
berpengaruh secara parsial terhadap Return On Investment, Perputaran Total Aset berpengaruh
secara parsial terhadap Return On Inestment dan dengan bersama-sama Perputaran Kas dan

Perputaran Total Aset berpengaruh secara simultan terhadap Return On Investment.

3.7 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kerangka pemikiran yang telah

diuraikan pada bagian sebelumnya maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H; : Perputaran Kas dan Perputaran Total Aset secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Return on Investment (ROI).

H, : Perputaran Kas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return on
Investment (ROI).

Hs : Perputaran Total Aset secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return on
Investment (ROI).






